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LAMPIRAN 2 

Lembar Kuisioner Penelitian 

Nama : 

Kelas : 

Jurusan : 

Jenis Kelamin : 

Alamat : 

No Tlpn/WA : 

 

N O 

 

PERTANYAAN 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

SS S TS STS 

4 3 2 1 

1 Saya mampu mengoprasikan komputer dengan 

cukup baik 

    

2 Sedikitnya saya menguasai microsoft word     

 

3 

Saya dapat mengakses internet menggunakan 

komputer 

    

4 Internet dapat membantu saya menemukan 

informasi yang saya butuhkan. 

    

5 Dengan menggunakan internet saya dapat 

mengakses media sosial 

    

6 Saya dapat bertukar pesan menggunakan media 

sosial 

    

7 Dalam sehari saya dapat menggunakan berbagai 

macam media sosial 

    

8 Setidaknya tiga jam sehari saya menggunakan 

internet dan media sosial 
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9 Saya selalu bertukar pesan menggunakan media 

sosial setiap hari 

    

 

10 

Dalam mencari informasi saya lebih sering 

menggunakan meida internet di bandingkan media 

cetak 

    

 

11 

Saya mengakses internet untuk mengakses media 

sosial dan mendapatakan informasi yang saya 

butuhkan 

    

12 Media sosial mempermudah saya untuk bertukar 

pesan 

    

 

13 

Untuk mendapatkan informasi yang akurat saya 

membandingkan informasi dari satu sumber ke 

sumber lainnya 

    

14 Saya dapat membedakan berbagai macam konten 

media, foto, video dan postingan lainnya 

    

15 Saya cukup mudah memahami infomasi yang 

disampaikan di internet dan media lainnya 

    

 

16 

Jika menyebarluaskan informasi yang tidak wajar 

melalui media sosial dan media lainnya, saya tau 

bahwa ada UU ITE yang menjadi 

payung hukumnya 

    

 

17 

Saya akan mempercayai informasi yang saya 

dapatkan jika sudah tersebar di berbagai macam 

media 

    

 

18 

Saya dapat menjelaskan informasi yang saya dapat 

pada orang lain baik secara langsung ataupun 

melalui media sosial 

    

19 

 

Saya bergabung dlam grub di media sosial untuk 

bertukar pesan dan berbagi informasi 

    

20 Saya dapat membuat konten media, foto, video 

dan postingan lainnya. 

    

JUMLAH     
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Surat Izin Penelitian
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Lampiran 3. Hasil Uji IBM SPSS 25 
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